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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diameter baut angkur memiliki pengaruh terhadap tegangan pada base plate. 

Semakin besar diameter baut angkur, semakin tinggi tegangan pada base plate. 

Namun, pengaruh diameter baut angkur terhadap tegangan pada base plate 

bervariasi tergantung pada ketebalan base plate. Peningkatan diameter baut angkur 

tidak selalu mempengaruhi tegangan pada base plate, kecuali pada ketebalan base 

plate tertentu. 

2. Elastisitas atau regangan baut angkur hampir sama pada setiap diameter baut angkur 

pada kebanyakan ketebalan pelat. Namun, pada ketebalan pelat tertentu, pengaruh 

diameter baut angkur terhadap regangan dapat berbeda. Hal ini disebabkan oleh 

batas kemampuan pelat dalam menahan momen dan dimensi pelat yang mungkin 

mengalami perubahan pajang yang berbeda. 

3. Panjang distribusi tegangan (a) dan ketebalan pelat (tp) pada base plate tidak 

mengalami perubahan yang signifikan saat beban vertikal bertambah dan beban 

momen bernilai konstan. Namun, saat beban momen bertambah dan beban vertikal 

bernilai konstan, panjang distribusi tegangan (a) mengalami perubahan yang 

signifikan, sedangkan luas tegangan (tp) mengalami perubahan yang lebih besar. 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh diameter baut angkur, elastisitas baut angkur, dan 

perubahan tegangan pada base plate dalam momen biaksial dan dengan batang angkur 

yang rumit. Hasilnya dapat digunakan sebagai panduan dalam perencanaan dan desain 
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sambungan pelat dasar kolom. Namun, perlu dicatat bahwa kesimpulan ini terbatas 

pada batasan penelitian, dan faktor lain seperti kondisi lingkungan dan faktor keamanan 

harus dipertimbangkan secara terpisah dalam praktik rekayasa yang sebenarnya. 

 

5.2 Saran 

1. Melakukan studi eksperimental: Selain melakukan analisis numerik dengan 

menggunakan perangkat lunak seperti ANSYS, disarankan untuk melengkapi 

penelitian ini dengan studi eksperimental. Dengan melakukan uji coba fisik 

pada sambungan pelat dasar kolom dengan variasi parameter yang relevan, 

Anda dapat memvalidasi hasil simulasi dan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang perilaku sambungan sebenarnya. 

2. Memperluas variasi parameter: Selain parameter yang telah disebutkan 

sebelumnya, pertimbangkan untuk memperluas variasi parameter lain yang 

mungkin mempengaruhi perilaku sambungan pelat dasar kolom. Misalnya, 

Anda dapat menganalisis pengaruh geometri kolom, variasi material, atau 

metode pemasangan baut angkur yang berbeda. Dengan mempertimbangkan 

sebanyak mungkin parameter yang relevan, penelitian Anda akan memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif dan berguna dalam desain sambungan pelat 

dasar kolom. 

3. Membandingkan berbagai metode analisis: Selain menggunakan metode 

analisis numerik seperti FEM, pertimbangkan untuk membandingkan hasil 

dengan metode analisis lainnya, seperti metode elemen hingga (finite element 

method), metode elemen batang (finite element method), atau pendekatan 

analitis. Perbandingan ini akan membantu memvalidasi hasil dan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-masing metode analisis 
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dalam konteks sambungan pelat dasar kolom. 

4. Mengkaji faktor-faktor pengaruh lainnya: Selain parameter-parameter yang 

telah disebutkan, ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku 

sambungan pelat dasar kolom. Misalnya, pengaruh kondisi lingkungan, keausan 

material, atau faktor dinamis seperti gempa atau beban impuls. Memperluas 

penelitian untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini akan membantu 

menghasilkan desain yang lebih tahan lama dan aman dalam berbagai kondisi. 

5. Studi perbandingan: Melakukan studi perbandingan dengan metode atau desain 

sambungan pelat dasar kolom yang sudah ada dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas tentang keunggulan atau kelemahan dari metode atau desain 

tersebut. Anda dapat membandingkan hasil penelitian Anda dengan metode 

konvensional atau alternatif yang telah digunakan dalam praktik rekayasa, dan 

mengevaluasi kinerja relatif dari masing-masing. 

6. Penerapan praktis: Selain menganalisis perilaku sambungan pelat dasar kolom 

secara teoritis, penting juga untuk mempertimbangkan aspek penerapan praktis 

dari penelitian ini. Pertimbangkan untuk menyertakan pertimbangan biaya, 

ketersediaan material, dan faktor-faktor konstruksi dalam desain sambungan 

pelat dasar kolom. Dengan demikian, penelitian Anda akan memberikan 

panduan yang lebih lengkap dan dapat diimplementasikan dengan baik dalam 

praktik rekayasa. 
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